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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar belakang 

Indonesia merupakan negara yang berkembang disetiap bidang dan 

pertanian merupakan salah satu sektor yang diandalkan, karena pertanian saat ini 

memegang peranan penting dalam menunjang perekonomian nasional. Sektor 

pertanian juga berperan penting dalam pengentasan kemiskinan. Pembangunan 

pertanian secara langsung maupun tidak langsung berkaitan dengan peningkatan 

kesejahteraan pertanian untuk mengurangi kemiskinan khususnya di pedesaan. 

Tujuan utama dari pembangunan pertanian adalah untuk meningkatkan produksi 

dan pendapatan petani, oleh karena itu upaya agar kegiatan sektor pertanian dapat 

berjalan lancar dengan meningkatkan produksi pangan melalui intensifikasi yang 

diharapkan dapat memperbaiki taraf hidup petani, dan untuk memperluas 

lapangan pekerjaan bagi golongan masyarakat yang masih bergantung pada sektor 

pertanian (Milfitra et al., 2016). 

Sektor pertanian mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

perekeonomian Indonesia, baik itu pada pertumbuhan ekonomi, penerimaan 

devisa negara, maupun penyerapan tenaga kerja. Selain itu, peranan sektor 

pertanian dapat dilihat sebagai penyedia pangan bagi masyarakat sehingga 

memiliki peran secara strategis dalam menciptakan ketahanan pangan nasional 

(food security), penstabilisasi ekonomi, penstabilisasi politik, serta keamanan dan 

ketahanan sosial. Sektor pertanian menghasilkan bahan baku yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan sektor industry, jasa dan juga sektor pertanian 

dapat untuk menghemat devisa suatu negara yang diperoleh dari produk subtitusi 

impor (Marsa, 2018). 

Sektor pertanian diusahakan di berbagai jenis lahan di Indonesia, dimana 

salah satunya yang sekarang sedang digalakkan untuk diusahakan karena potensi 

yang cukup besar adalah lahan rawa lebak. Luas lahan rawa lebak di Indonesia 

yang potensial diperkirakan mencapai 13,3 juta hektar, yang terdiri dari 4,2 juta 

hektar rawa lebak dangkal, 6,07 hektar lahan rawa lebak tengahan, dan 3,0 hektar 

lahan rawa lebak dalam dan tersebar di Pulau Sumatera, Pulau Kalimantan, dan 
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Pulau Irian Barat. Penyebaran lahan rawa lebak yang terluas berada di Sumatera, 

yaitu sekitar 3.440.000 hektar dan yang dinyatakan sesuai untuk lahan pertanian 

adalah seluas 1.152.404 hektar (Djamhari, 2009). 

Sebagian besar petani padi di Sumatera Selatan memanfaatkan lahan lebak 

untuk usahatani padi dan usahatani lain. Petani padi lahan sawah lebak dalam 

mengelola lahannya berbeda dengan petani agroekosistem lainnya dalam 

mengusahakan lahan. Pola tanam padi sawah lebak pada umumnya setahun sekali 

dan ditanam pada musim kemarau. Sedangkan pada musim hujan, tanah diberakan 

karena lahan tergenang air yang cukup tinggi yang tidak memungkinkan untuk 

melakukan pertanaman padi terutama pada lebak dalam (Dinas Pertanian 

Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumsel, 2011). 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu penghasil padi sawah di 

Indonesia. Menurut Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan (2019), Sumatera 

Selatan memiliki total luas panen 539.316,52 ha dan total produksi 2.603.396,24 

ton. Salah satu kabupaten penghasil padi di Sumatera Selatan adalah kabupaten 

Ogan Ilir. Kabupaten Ogan Ilir memiliki luas panen terluas keenam dari seluruh 

kabupaten di Sumatera Selatan dengan total luas panen 19.167,29 ha dan total 

produksi 71.846,34 ton/ tahun. Kabupaten Ogan Ilir memiliki 16 kecamatan yang 

memiliki luas panen seluas 19.167,29 ha. Salah satu kecamatan penghasil padi 

sawah terbesar yaitu kecamatan Pemulutan. Luas lahan padi kecamatan 

Pemulutan pada tahun 2016 seluas 6.971 ha dan total produksi 34.935 ton/tahun.  

Salah satu desa yang menjadi produsen utama padi di Kecamatan 

Pemulutan adalah Desa Pelabuhan Dalam. Wilayah tersebut merupakan desa yang 

lahan pertaniannya didominasi lahan rawa lebak yang dipengaruhi pasang surut, 

karena terletak di antara dua sungai besar, yaitu Sungai Ogan dan Sungai 

Keramasan, dan relatif dekat dengan muara Sungai Musi. Air pada lahan sawah 

rawa lebak Desa Pelabuhan Dalam bersumber dari limpasan sungai pada musim 

hujan dan kering pada musim kemarau. Melimpasnya Sungai Ogan dan Sungai 

Keramasan pada musim hujan disebabkan banjirnya kedua sungai, sedangkan 

pada musim kemarau air sungai dapat melimpas karena kenaikan air pasang. 

Ketersediaan sumber air merupakan syarat utama yang harus dipenuhi 

dalam kegiatan perluasan sawah, karena air dimanfaatkan untuk pertumbuhan 
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tanaman padi (Simanjuntak, 2011). Kebutuhan padi akan tanaman pada suatu area 

yang diukur dari waktu ke waktu sesuai kebutuhan tanaman adalah hal yang perlu 

di analisis. Sehingga dapat diketahui neraca perbandingan antara kebutuhan air 

dan ketersediaa air pada calon daerah irigasi serta dapat mengoptimalkan masa 

tanam dan luas area tanam selanjutnya (Apriani et al., 2017).  

Dalam fisiologi tumbuhan, air merupakan hal yang sangat penting, 

Sukuryadi (2011) berpendapat, peran air dalam pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman, yaitu : 

a) Air merupakan bahan penyusun utama dari pada protoplasma. Kandungan air 

yang tinggi aktivitas fisiologis tinggi sedangkan kandungan air rendah aktivitas 

fisiologis nya rendah. 

b) Air merupakan reagen dalam tubuh tanaman, yaitu pada proses fotosintesis. 

c) Air merupakan pelarut substansi (bahan-bahan) pada berbagai hal dalam reaksi-

reaksi kimia. 

d) Air digunakan untuk memelihara tekanan turgor. Sebagai pendorong proses 

respirasi, sehingga penyediaan tenaga meningkat dan  tenaga ini digunakan 

untuk pertumbuhan, Secara tidak langsung dapat memelihara suhu tanaman. 

Salah satu upaya  strategis yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

produksi padi  yaitu melalui kegiatan  penyediaan pengairan atau irigasi yang 

cukup bagi usahatani padi, terutama bagi lahan-lahan yang mempunyai tingkat 

produktivitas rendah. Sumberdaya air merupakan unsur pendukung yang utama 

dalam  kehidupan termasuk dalam bidang pertanian. Budidaya tanaman padi 

sangat tergantung pada ketersediaan air sehingga peranannya sangat penting. 

Dalam upaya memenuhi dan mengatur kebutuhan air untuk pengusahaan 

padi di Desa Pelabuhan Dalam yang memiliki ekosistem sawah lebak, dilakukan 

pengairan dengan menggunakan Sistem pompanisasi. Hal ini dikarenakan lahan 

rawa lebak pematang yang terdapat di  Desa Pelabuhan Dalam menunjukkan 

perbedaan tinggi muka air pada musim banjir (curah hujan tinggi dan kenaikan 

pasang besar) mencapai 125 cm sampai  150 cm, pada musim hujan tinggi muka 

air di lahan mencapai 25 cm sampai 50 cm, sedangkan pada musim kemarau 

normal tinggi muka air di lahan mencapai 0 cm sampai 25 cm (Saleh et al., 2013). 
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Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik melakukan penelitian ini yang 

berjudul “Analisis pengelolaan sistem pengairan usahatani padi sawah rawa lebak 

dan dampaknya terhadap pendapatan petani di Desa Pelabuhan Dalam Kecamatan 

Pemulutan” untuk menganalisis sistem pengairan yang petani terapkan dalam 

berusahatani padi dan perbedaan pendapatan usahatani padi sebelum dan sesudah 

menggunakan sistem pengairan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah dari penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana sistem pengairan padi sawah rawa lebak di Desa Pelabuhan Dalam 

Kecamatan Pemulutan? 

2. Apakah terdapat dampak penggunaan sistem pengairan yang sekarang 

digunakan terhadap pendapatan petani sebelum dan sesudah menggunakan 

sistem pengairan padi sawah rawa lebak di Desa Pelabuhan Dalam Kecamatan 

Pemulutan? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan sistem pengairan padi sawah rawa lebak di Desa Pelabuhan 

Dalam Kecamatan Pemulutan  

2. Menganalisis dampak penggunaan sistem pengairan terhadap pendapatan 

petani  sebelum dan sesudah menggunakan sistem pengairan padi sawah rawa 

lebak di Desa Pelabuhan Dalam Kecamatan Pemulutan 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka diperoleh kegunaan dari 

penelitian ini yaitu: 

1. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat dan menjadi masukan 

bagi pemerintah untuk meningkatkan kebijakan dari pembangunan pertanian 

dan pengembangan pertanian didaerah irigasi agar mampu berproduksi 

maksimal dan berkelanjutan. 
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2. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi saran bagi Desa Pelabuhan Dalam 

Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir dalam mengelola usahatani padi 

rawa lebak menggunakan sistem pengelolaan perairan yang lebih efisien 

sehingga dapat menghasilkan produksi yang lebih maksimal dan mampu 

menjadi sentra produksi padi Sumatera Selatan 

3. Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan, pengalaman dan menjadi 

sumber informasi bagi peneliti serta pihak-pihak instansi terkait dalam 

melakukan penelitian serupa sehingga diperoleh hasil penelitian yang memiliki 

manfaat bagi petani padi 
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